BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitan yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi determinan penggunaan
kontrasepsi jangka panjang pada variabel pengetahuan seluruhnya
meniliki pengetahuan baik sebanyak 34 orang (100%), pada variabel
kepercayaan sebagian besar memiliki kepercayaan positif sebanyak 24
orang (71%), pada variabel sikap sebagian besar memiliki sikap positif
sebanyak 22 orang (65%), pada variabel keterpaparan terhadap informasi
MKJP hampir seluruhnya tidak mendukung sebanyak 33 orang (97%),
pada variabel keterampilan terkait MKJP hampir seluruhnya terampil
sebanyak 32 orang (94%), pada variabel dukungan suami seluruhnya
mendukung sebanyak 34 orang (100%), pada variabel dukungan teman
hampir seluruhnya mendukung sebanyak 33 orang (97%), pada variabel
dukungan tenaga kesehatan hampir seluruhnya mendukung sebanyak 30
orang (88%), pada variabel dukungan pemimpin komunitas hampir
seluruhnya tidak mendukung sebanyak 33 orang (97%), pada variabel
riwayat penggunaan alat kontrasepsi hampir setengahnya pernah

menggunakan implan sebanyak 20 orang (38%).
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5.2 Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan dpat meningkatkan peran institusi pendidikan dalam
pengembangan penelitan di masyarakat terutama tentang

kontrasepsi MKJP dengan cara melakukan penyuluhan kesehatan.

2. Bagi Responden
Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi diri ibu tentang
kontrasepsi MKJP sehingga mendorong ibu untuk mencari
mekanisme koping yang positif.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dalam
memberikan pendidikan kesehatan dan dapat dijadikan sebuah

acuan untuk penelitian selanjutnya.
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